
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan masalah yang telah ditetapkan, hasil penelitian dan pembahasan 

maka dapat disimpulkan bahwa dalam penerapan model pembelajaran jigsaw 

berorientasi STEM pada materi IPA khususnya materi Klasifikasi materi dan 

perubahannya serta materi suhu dan perubahannya dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas VII di SMP Satap Tontulow. Indikator kerja sebesar 70% dengan nilai KKM 

67. Presentase aktivitas siswa pada siklus I yaitu 39,43%% mengalami peningkatan pada 

siklus II  yaitu sebesar 69.62%, aktivitas guru pada siklus I sebesar 53% meningkat pada 

siklus II yaitu meningkat menjadi 73%. Hasil tersebut telah mencapai indikator kerja 

yaitu 70%. Untuk hasil belajar siswa pada siklus I belum mencapai indikator kerja dan 

KKM yaitu 63,65% dengan kriteria sedang, kemudian mengalami peningkatan sebesar 

77.17% dengan kriteria tinggi pada siklus II. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan saran bahwa 

aktivitas siswa sebaiknya dilatih secara terus menerus agar siswa mampu dan terbiasa 

aktif dalam proses pembelajaran yang meliputi merencanakan apa saja yang akan 

dilakukan, Khususnya pada keterampilan mengemukakan pendapat didalam kelas agar 

dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana cara 

meningkatkan keterampilan tersebut secara signifikan. 
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